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Abstract 

 

The purpose of this study is to examine the effect of motivation and work 

discipline on employee productivity at PT. Citra Sanxing Indonesia, Serang 

Regency, both partially and simultaneously. The research method employed is 

quantitative, utilizing data analysis techniques such as linear regression 

analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination, 

hypothesis testing, and simultaneous testing. The results indicate that the 

motivation variable (X1) has a positive effect on employee productivity (Y), with 

the regression equation Y = 3.167 + 0.917X1. The correlation coefficient of 

0.902 signifies a very strong relationship, and the coefficient of determination 

shows that 81.4% of productivity is influenced by motivation, with the 

remaining 18.6% affected by other factors. Similarly, the work discipline 

variable (X2) has a positive effect on productivity, with the regression equation 

Y = 4.066 + 0.882X2. The correlation coefficient of 0.909 also indicates a very 

strong relationship, and the coefficient of determination reveals that 82.6% of 

productivity is influenced by work discipline, with 17.4% influenced by other 

factors. Simultaneously, both variables—motivation (X1) and work discipline 

(X2)—positively affect employee productivity. The resulting regression 

equation is Y = 1.159 + 0.465X1 + 0.496X2, with a correlation coefficient of 

0.870, indicating a very strong relationship. The coefficient of determination 

shows that 87.7% of productivity is influenced by motivation and work 

discipline, with the remaining 12.3% influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Citra Sanxing Indonesia Kabupaten Serang baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Analisis data menggunakan analisis regresi linier, 

analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji hipotesis, dan uji simultan. Hasil penelitian ini 

adalah: Variabel motivasi (X1) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan (Y), diperoleh 

persamaan regresi Y = 3,167 + 0,917 X1. Nilai koefisien korelasi 0,902 artinya memiliki hubungan yang 

sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 81,4% yang dipengaruhi oleh motivasi, dan sisanya 18,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y), diperoleh persamaan regresi Y = 4,066 + 0,882 X2. Nilai koefisien korelasi 0,909 artinya 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 82,6% yang dipengaruhi oleh disiplin 

kerja, dan sisanya 17,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan (Y), diperoleh persamaan regresi Y = 1,159 + 
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0,465 X1 + 0,496 X2. Nilai koefisien korelasi 0,870 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai 

koefisien determinasi 87,7% yang dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin kerja serta 12,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi dilakukan bukan dengan tujuan mengancam seseorang untuk bekerja keras 

melainkan dipercaya sebagai kekuatan seseorang untuk mendapatkan hasil yang terbaik sesuai 

dengan keinginan yang akan dicapai. Motivasi yang sifatnya mengancam tidak baik untuk karyawan 

dalam jangka panjang, karena akan mengubah pola pikir karyawan itu sendiri. Akibatnya, karyawan 

akan melalukan hal yang tidak sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan oleh perusahaan. 

 
Dari tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa pada PT. Citra Sanxing Indonesia Kabupaten 

Serang dengan indikator kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan 

aktualisasi diri belum cukup optimal. Hal ini dapat dilihat tidak adanya fasilitas kepemilikan rumah 

(tahun 2022-2024), pesangon PHK (tahun 2022-2024), uang makan dan transport (tahun 2022-

2024), gathering (tahun 2022 dan 2023) serta promosi jabatan (tahun 2022 dan 2023). 

 
Berdasarkan pada data tabel 1.2 diatas, terlihat bahwa karyawan yang tidak masuk kerja tidak 

stabil, hal ini terlihat dari fluktuasi absensi selama 3 tahun. Jumlah kehadiran pada tahun 2022 

berjumlah 188 atau sebesar 72,30%, tahun 2023 berjumlah 169 atau sebesar 65% dan tahun 2024 

berjumlah 174 atau sebesar 66,92. Ketidakhadiran karyawan sangat penting, karena ketidakhadiran 

dapat menyebabkan pengabaian pekerjaan atau tugas. Absensi karyawan yang rendah tentunya akan 

berpengaruh terhadap menurunnya produktivitas kerja karyawan. 
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Berdasarkan tabel 1.3 di atas, terlihat penilaian produktivitas kerja karyawan pada PT. Citra 

Sanxing Indonesia Kabupaten Serang dari tahun 2022-2024 mengalami penurunan, tahun 2022 

yaitu 75%, tahun 2023 bobot nilai yang didapatkan yaitu dengan nilai 70% dan ditahun 2024 bobot 

nilai yang didapatkan yaitu dengan nilai 63%. Semua itu disebabkan oleh motivasi dan disiplin 

kerja yang kurang baik sehingga produktivitas kerja karyawan menjadi kurang maksimal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Motivasi 

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu ”movere” yang artinya dorongan atau daya 

penggerak. Menurut Fillmore H. Standford dalam buku A.A Mangkunegara (2017:93) 

mengatakan bahwa “motivation as an energizing condition of the organism that services to 

direct that organism toward the goal of a certain class” (motivasi sebagai suatu kondisi yang 

menggerakkan manusia ke tujuan tertentu). Menurut Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan. Menurut Hasibuan (2017:141), motivasi adalah dorongan 

untuk mengarahkan bawahan agar mau bekerja secara produktif untuk mewujudkan tujuan yang 

telah ditetapkan 

 

2. Disiplin Kerja  

Disiplin merupakan sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan yang 

ada dalam diri karyawan yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 

peraturan dan ketetapan perusahaan. Menegakkan suatu kedisiplinan sangat penting bagi 

perusahaan, bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi 

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat kerja dalalm melaksanakan pekerjaannya 

 

3. Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja berasal dari bahasa inggris, product: result, outcome berkembang 

menjadi kata productive, yang berarti menghasilkan, dan productivity having the ability make 

or kreate, creative. Perkataan itu dipergunakan di Bahasa Indonesia menjadi produktivitas 

yang berarti kekuatan atau kemampuan menghasilkan sesuatu, karena dalam organisasi. dan 

Kerja yang akan dihasilkan adalah perwujudan tujuannya. Setiap perusahaan selalu berusaha 

agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. 

Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur 

keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi produktivitas kerja karyawan 



 
 
 

 

2592 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

dalam perusahaan, berarti laba perusahaan dan produktivitas akan meningkat. Produktifitas 

merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan 

dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja dan motivasi karyawan erat 

pula kaitannya dengan produktivitas. Jika karyawan tidak diberikan motivasi, dan disiplin yang 

baik maka produktivitas dapat menurun. Pada tingkat perusahaan pengukuran produktivitas 

terutama digunakan sebagai sarana manajemen untuk menganalisa dan mendorong keefektifan 

kerja, karena produktivitas merupakan perbandingan hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya sebagai masukan yang digunakan per satuan waktu, dan disebutkan bahwa unjuk 

kerja faktor-faktor peningkatan produktivitas kerja berkaitan erat dengan memotivasi kerja 

karyawan oleh perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan peneliti ini adalah metodologi asosiasi, Variabel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan produktivitas kerja karyawan (Y). 

Penelitian asosiasi merupakan salah satu metodologi penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dan hubungan variabel independent metriks terhadap variabel dependent yang kedua 

variabel tersebut bersifat metriks. Penelitian asosiasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel  yang lebih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan variabel motivasi (X1) 

semua butir pernyataan valid, dimana nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu sebesar 

0,278. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, dan kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 12 butir pernyataan variabel disiplin kerja 

(X2) semua butir pernyataan valid, dimana nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu 

sebesar 0,278. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, dan 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan variabel produktivitas 

kerja karyawan (Y) semua butir pernyataan valid, dimana nilai rhitung lebih besar daripada 

nilai rtabel yaitu sebesar 0,278. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid, dan kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil 4.11, menunjukkan bahwa variabel independen dinyatakan reliabel 

karena memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,600 yaitu variabel motivasi (X1) 

sebesar 0,932, variabel disiplin kerja (X2) 0,948 dan variabel produktivitas kerja karyawan 

(Y) sebesar 0,931. Hal ini menunjukan bahwa motivasi dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan menunjukan nilai yang reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,050. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistrubusi 

normal. Dengan demikian, suamsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah 

terpenuhi. 

 
 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.15 diperoleh nilai tolerance 

variabel motivasi sebesar 0,244 dan disiplin kerja sebesar 0,244, dimana kedua nilai 

tersebut lebih dari 0,10, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi sebesar 

4,101 serta variabel disiplin kerja sebesar 4,101 dimana nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi 

Pada tabel 4.17 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,250 dan sesuai pada 

pedoman uji Durbin-Watson nilai 2,250 ada diantara 1.550 – 2,460 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tidak ada autokorelasi. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.18, maka menjelaskan bahwa hasil dari kedua variabel diatas dengan 

menggunakan metode uji glejser diperoleh nilai signifikasi untuk variabel X1 (motivasi) 

dan X2 (disiplin kerja) > 0,01 sehingga dapat diartikan data dalam penelitian ini tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana yaitu Y = 1,159 + 0,465 X1 + 0,496 X2 dan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 1,159 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 1,159 

point. 

b. Nilai koefisien regresi motivasi (X1) sebesar 0,465 diartikan apabila konstanta tetap, dan 

tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas 

kerja karyawan (Y) sebesar 0,465 point 

c. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,496 diartikan apabila konstanta tetap, 

dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas 

kerja karyawan (Y) sebesar 0,496 point 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,870 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,999 artinya variabel motivasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) memiliki tingkat hubungan sangat kuat terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y). 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Data tabel 4.30 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,877. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya produktivitas kerja karyawan sebesar 87,7% yang 

dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin kerja serta 12,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (14,474 > 

2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (15,094 > 

2,010) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (167.768 > 

3,200), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Citra Sanxing Indonesia 

Kabupaten Serang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel motivasi (X1) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada 

PT. Citra Sanxing Indonesia Kabupaten Serang. Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau 

tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,902 artinya 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Serta berdasarkan nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 81,4% yang dipengaruhi oleh motivasi, dan 

sisanya sebesar 18,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada PT. Citra Sanxing Indonesia Kabupaten Serang. Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau 

tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,909 artinya 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Serta berdasarkan nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 82,6% yang dipengaruhi oleh disiplin, dan 

sisanya sebesar 17,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

3. Variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Y) PT. Citra Sanxing Indonesia Kabupaten Serang. Berdasarkan nilai 

koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 



 
 
 

 

2598 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

diperoleh sebesar 0,870 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Serta berdasarkan nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 87,7% yang 

dipengaruhi motivasi dan disiplin kerja serta 12,3% dipengaruhi faktor lain. 
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